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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul <Buku Ajar Infeksi Parasit Pada 

Sistem Urogenital= telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga 

buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan 

bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Buku 

Ajar Infeksi Parasit Pada Sistem Urogenital. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan <tiada gading yang tidak retak= dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 

Indonesia. 
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BAB 1 
 

 

PENGANTAR INFEKSI  

PARASIT UROGENITAL 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini memberikan gambaran umum tentang infeksi parasit urogenital, 

membahas berbagai jenis parasit yang dapat menyerang sistem urogenital 

manusia, mekanisme penularan, dampak klinis, pengobatan dan 

pencegahan penyakit infeksi parasite pada system urogenital. Fokus utama 

adalah pada spesies parasite penyebab parasite urogenital.  

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

konsep dasar mengenai infeksi parasit pada sistem urogenital manusia, 

termasuk jenis-jenis parasit yang terlibat, mekanisme penularan, serta 

dampak klinisnya.  

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai jenis parasit yang 

menyebabkan infeksi pada sistem urogenital. 

b. Mahasiswa dapat mengidentifikasi mekanisme penularan infeksi 

parasit urogenital dan faktor-faktor risiko yang berkontribusi pada 

penyebarannya. 



 

 

BAB 2 
 

 

DASAR-DASAR PARASITOLOGI 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini membahas dasar-dasar parasitologi, yang mencakup pengertian 

parasit, klasifikasi parasit, siklus hidup parasit, serta interaksi parasit dengan 

inangnya. Pembahasan ini memberikan landasan yang kuat untuk 

memahami bagaimana parasit berkembang, menyebar, dan mempengaruhi 

kesehatan manusia dan hewan. Bab ini juga mencakup konsep-konsep 

penting dalam parasitologi medis dan ekologi parasit, serta peranannya 

dalam ekosistem. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

dasar-dasar parasitologi, termasuk konsep, klasifikasi, siklus hidup, 

serta dampak parasit terhadap inang, baik manusia maupun hewan. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu: 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian parasit dan peranannya 

dalam ekosistem. 

b. Mahasiswa dapat mengklasifikasikan parasit berdasarkan 

kelompoknya (protozoa, cacing, dan arthropoda). 

c. Mahasiswa dapat menggambarkan daur hidup parasit serta 

hubungan antara parasit dan inangnya. 



 

 

BAB 3 
 

 

INFEKSI TRICHOMONAS VAGINALIS 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini membahas tentang infeksi Trichomonas vaginalis, parasit 

protozoa yang menyebabkan trichomoniasis, salah satu infeksi menular 

seksual yang paling umum. Infeksi ini terutama mempengaruhi sistem 

urogenital manusia, baik pada pria maupun wanita. Bab ini menjelaskan 

patogenesis, gejala klinis, cara penularan, serta metode diagnosis dan 

pengobatan untuk menangani infeksi Trichomonas vaginalis. Selain itu, 

dibahas juga dampak jangka panjang dari infeksi ini terhadap kesehatan 

reproduksi dan sistem urogenital, serta upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi prevalensi penyakit ini. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

penyebab, mekanisme penularan, dampak klinis, serta cara diagnosis 

dan pengobatan infeksi Trichomonas vaginalis pada sistem urogenital, 

serta langkah-langkah pencegahan yang efektif. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan karakteristik Trichomonas vaginalis 

sebagai penyebab infeksi pada sistem urogenital. 

b. Mahasiswa dapat menggambarkan mekanisme penularan infeksi 

Trichomonas vaginalis. 



 

 

BAB 4 
 

INFEKSI SCHISTOSOMA HAEMATOBIUM 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Buku ini memberikan pemahaman mendalam mengenai infeksi 

Schistosoma haematobium, salah satu spesies cacing penyebab 

schistosomiasis yang mempengaruhi sistem urin. Di dalamnya, pembaca 

akan menemukan penjelasan tentang siklus hidup parasit, patogenesis, 

gejala klinis, serta dampak jangka panjang dari infeksi ini pada kesehatan 

manusia. Buku ini juga membahas pendekatan diagnostik yang efektif, 

termasuk teknik mikroskopis, serologis, dan molekuler, serta pilihan terapi 

yang ada untuk mengatasi infeksi Schistosoma haematobium. Melalui bab-

bab yang sistematis dan berbasis bukti ilmiah, buku ini bertujuan menjadi 

referensi penting bagi profesional kesehatan, peneliti, dan mahasiswa 

dalam memahami dan menangani penyakit ini. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

secara komprehensif mengenai infeksi Schistosoma haematobium, 

mulai dari siklus hidup parasit, patogenesis, hingga diagnosis dan 

pengobatannya. Pembaca juga diharapkan mampu mengaplikasikan 

pengetahuan ini dalam praktik klinis dan penelitian untuk pencegahan 

dan penanganan schistosomiasis. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Menjelaskan siklus hidup Schistosoma haematobium dan 

bagaimana parasit ini menginfeksi tubuh manusia. 



 

 

BAB 5 
 
 

INFEKSI LEISHMANIA SPP. 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini membahas mengenai infeksi yang disebabkan oleh parasit 

Leishmania spp., yang dapat menyebabkan berbagai penyakit, termasuk lesi 

kulit (lesihmaniasis kutanea), lesi mukosa (lesihmaniasis mukokutaneus), 

dan infeksi visceral (lesihmaniasis viseral atau kala-azar). Penyakit ini 

ditularkan oleh gigitan lalat pasir dari genus Phlebotomus atau Lutzomyia. 

Bab ini mencakup aspek epidemiologi, siklus hidup, patogenesis, 

manifestasi klinis, diagnosis, dan pengobatan leishmaniasis. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

secara komprehensif mengenai infeksi yang disebabkan oleh 

Leishmania spp., termasuk siklus hidup parasit, patogenesis penyakit, 

gejala klinis yang ditimbulkan, serta metode diagnosis dan 

pengobatannya. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Menjelaskan siklus hidup parasit Leishmania spp. dan cara 

penularannya. 

b. Mengidentifikasi berbagai jenis leishmaniasis (kutanea, 

mukokutaneus, dan viseral) beserta ciri-cirinya. 

c. Menyebutkan gejala klinis yang muncul pada infeksi leishmaniasis, 

baik lokal maupun sistemik. 



 

 

BAB 6 
 
 

INFEKSI TOXOPLASMA GONDII 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini membahas tentang infeksi Toxoplasma gondii, yaitu penyakit 

parasitik yang disebabkan oleh protozoa Toxoplasma gondii. Infeksi ini 

dapat mempengaruhi berbagai organ tubuh manusia, terutama sistem saraf 

pusat. Penyebaran infeksi terjadi melalui konsumsi daging yang 

terkontaminasi, kontak dengan kucing yang terinfeksi, atau melalui infeksi 

vertikal dari ibu hamil ke janin. Bab ini akan memberikan pemahaman 

mendalam tentang epidemiologi, patogenesis, diagnosis, dan penanganan 

Toxoplasma gondii. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

secara komprehensif mengenai infeksi Toxoplasma gondii, penyebab, 

faktor risiko, gejala, serta cara pencegahan dan pengobatannya, agar 

dapat mengidentifikasi dan menangani infeksi tersebut secara efektif di 

dalam praktik medis atau kesehatan masyarakat. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

penularan Toxoplasma gondii. 

b. Memahami patogenesis infeksi Toxoplasma gondii pada manusia. 

c. Menjelaskan gejala klinis yang muncul pada infeksi Toxoplasma 

gondii. 



 

 

BAB 7 
 

 

INFEKSI WUCHERERIA BANCROFTI 

 
A. DESKRIPSI SINGKAT 

Bab ini membahas tentang infeksi Wuchereria bancrofti, yaitu penyakit 

parasitik yang disebabkan oleh cacing filaria yang dikenal dengan nama 

Wuchereria bancrofti. Infeksi ini dapat menyebabkan penyakit filariasis, 

yang dikenal juga sebagai penyakit kaki gajah, yang mempengaruhi sistem 

limfatik manusia. Penyebaran infeksi ini terjadi melalui gigitan nyamuk yang 

terinfeksi, dan parasit ini dapat merusak pembuluh limfatik, menyebabkan 

pembengkakan yang parah pada anggota tubuh, terutama kaki. Bab ini akan 

memberikan pemahaman tentang epidemiologi, patogenesis, gejala, 

diagnosis, dan penanganan infeksi Wuchereria bancrofti. 

 

B. RELEVANSI 

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

secara komprehensif mengenai infeksi Wuchereria bancrofti, 

penyebabnya, cara penularannya, gejala yang muncul, serta cara 

pencegahan dan pengobatannya, agar mampu mengidentifikasi dan 

menangani infeksi tersebut secara efektif dalam praktik medis atau 

kesehatan masyarakat. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa mampu : 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

penularan Wuchereria bancrofti. 
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GLOSARIUM 

 
Adenolymphangitis 

Reaksi inflamasi akut yang disebabkan oleh cacing dewasa filarial yang mati 

atau sekarat, menyebabkan peradangan pada kelenjar getah bening dan 

saluran limfatik. 

 

Chyluria  

Kondisi medis di mana limfatik yang mengandung lemak emulsi (chyle) 

muncul dalam urine, memberikan tampilan susu, sering disertai sedikit 

darah. 

 

Deklinasi Mikrofilaria 

Proses pengurangan mikrofilaria dalam darah perifer pada pasien filariasis, 

biasanya terjadi setelah fase akut. 

 

Elephantiasis 

Pembesaran ekstrem dan abnormal pada anggota tubuh, terutama pada 

kaki, skrotum, lengan, vulva, dan payudara yang disebabkan oleh infeksi 

kronis oleh parasit filariasis. 

 

Endemic Normals  

Individu yang terinfeksi filariasis tetapi tidak menunjukkan gejala atau 

mikrofilaremia, meskipun antigen cacing dapat terdeteksi dalam darah 

mereka. 

 

Filariasis 

Penyakit yang disebabkan oleh cacing filaria seperti Wuchereria bancrofti, 

Brugia malayi, dan Brugia timori, yang menyerang sistem limfatik manusia, 

menyebabkan pembengkakan dan kerusakan jaringan limfatik. 
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Hidrokel 

Pembengkakan pada skrotum yang terjadi akibat penumpukan cairan di 

tunica vaginalis testis, sering ditemukan pada infeksi filariasis. 

 

Imunopatologi 

Studi tentang respons imun tubuh terhadap patogen atau agen asing, 

termasuk reaksi yang menyebabkan peradangan atau kerusakan jaringan. 

 

Lymphedema 

Pembengkakan yang terjadi akibat gangguan aliran limfatik, umumnya 

terjadi pada ekstremitas, yang disebabkan oleh infeksi filariasis. 

 

Mikrofilaria 

Larva kecil yang dilepaskan oleh cacing dewasa filariasis ke dalam limfa dan 

darah manusia, yang dapat ditemukan pada waktu tertentu dalam darah 

perifer. 

 

Onchocerca volvulus 

Parasit penyebab penyakit onchocerciasis (river blindness), yang ditularkan 

oleh gigitan lalat hitam dan menyerang kulit serta mata. 

 

Peradangan Limfatik 

Reaksi inflamasi pada pembuluh limfatik yang dapat menyebabkan kondisi 

seperti limfangitis dan limfadenitis, yang sering terjadi pada infeksi filariasis. 

 

Ultrasonografi Filaria 

Penggunaan alat ultrasonografi untuk mendeteksi pergerakan cacing 

dewasa dalam sistem limfatik, yang dikenal sebagai "tanda tarian filaria." 

 

 

Wuchereria bancrofti 

 Cacing parasitik penyebab utama filariasis limfatik yang mempengaruhi 

manusia, terutama di daerah tropis dan subtropis. 
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Xenodiagnosis 

Teknik diagnostik yang digunakan untuk mendeteksi infeksi parasit dengan 

menggunakan inang vektor yang terinfeksi, seperti pada deteksi filariasis. 
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